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MOTTO 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, 

tapi dua kali Allah berjanji bahwa : “Fa inna ma’al - `usri Yusra” 

“Setiap kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS.AL-Insyirah 94:5-6) 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir kedunia, jadi tidak 

mungkin aku tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku berkerja 

setiap hari hingga lelah, jadi aku pastikan lelahnya tidak sia-sia” 

(penulis) 
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ABSTRAK 

“Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Pernikahan Eyuk Kapaiyoy Pada 
Masyarakat Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara”. Oleh: Widiya 

Wahyuni Nim. 2223110085. 
 

Dalam tradisi ini terdapat dua permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, 
yaitu (1) Bagaimana praktik tradisi Eyuk Kapaiyoy dalam upacara pernikahan di 
Pulau Enggano? (2) Bagaimana analisis ‘urf terhadap pelaksanaan tradisi Eyuk 
Kapaiyoy dalam upacara pernikahan di Pulau Enggano? Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui praktik pelaksanaan tradisi Eyuk Kapaiyoy serta 
menganalisisnya dalam perspektif 'urf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
praktik pelaksanaan tradisi Eyuk Kapaiyoy serta menganalisisnya dalam perspektif 
'urf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Eyuk Kapaiyoy 
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal diawali dengan musyawarah 
keluarga yang melibatkan kedua belah pihak dan kepala suku untuk menentukan 
waktu pelaksanaan serta perlengkapan adat yang harus dipersiapkan. Setelah 
tercapai kesepakatan, pada hari pelaksanaan pihak mempelai laki-laki datang 
bersama keluarga besarnya ke rumah mempelai perempuan dengan membawa 
perlengkapan adat berupa uang adat sebesar Rp100.000, tiga bilah parang, kain 
putih satu meter, dan pakaian dua setel. Sesampainya di tempat pelaksanaan, 
kepala suku dari pihak laki-laki menyampaikan maksud kedatangan rombongan, 
kemudian menyerahkan perlengkapan adat sambil menjelaskan makna 
simboliknya. Prosesi selanjutnya diakhiri dengan penyampaian nasihat 
pernikahan oleh kepala suku kepada kedua mempelai sebagai pedoman dalam 
membina rumah tangga. Setelah seluruh rangkaian adat selesai dilaksanakan, 
akad nikah menurut syariat Islam dilangsungkan pada hari berikutnya. Setiap 
perlengkapan adat dalam tradisi Eyuk Kapaiyoy memiliki makna filosofis yang 
mencerminkan penghormatan, tanggung jawab, ketulusan, dan penghargaan 
terhadap keluarga perempuan. Selain itu, tradisi ini memiliki kedudukan penting 
dalam masyarakat Enggano sebagai sarana mempererat hubungan kekerabatan, 
memperoleh pengakuan adat, dan menjaga keberlangsungan nilai-nilai budaya 
yang diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan analisis 'urf, tradisi Eyuk 
Kapaiyoy termasuk dalam kategori 'urf shahih karena telah menjadi kebiasaan yang 
berlangsung secara turun-temurun, diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat, 
mengandung kemaslahatan, serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariat Islam. Tradisi ini juga tidak menentukan sah atau tidaknya perkawinan 
karena bukan termasuk rukun maupun syarat pernikahan dalam Islam. Oleh 
karena itu, tradisi Eyuk Kapaiyoy dapat tetap dilestarikan sebagai bagian dari 
budaya masyarakat Enggano selama pelaksanaannya tidak bertentangan dengan 
ketentuan syariat Islam. 

 
Kata Kunci: Eyuk Kapaiyoy, Pernikahan, ‘Urf 
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ABSTRACT 

 
“An Analysis of ‘Urf on the Eyuk Kapaiyoy Marriage Tradition in the 

Community of Enggano Island, North Bengkulu Regency.” By: Widiya 
Wahyuni, NIM. 2223110085. 

In this tradition, there are two problems studied in this thesis, namely (1) How is 
the practice of the Eyuk Kapaiyoy tradition in wedding ceremonies on Enggano 
Island? (2) How is the 'urf analysis of the implementation of the Eyuk Kapaiyoy 
tradition in wedding ceremonies on Enggano Island? This study aims to determine 
the practice of implementing the Eyuk Kapaiyoy tradition and analyze it from an 
'urf perspective. This study aims to determine the practice of implementing the 
Eyuk Kapaiyoy tradition and analyze it from an 'urf perspective. The results of the 
study show that the implementation of the Eyuk Kapaiyoy tradition is carried out 
through several stages. The initial stage begins with a family discussion involving 
both parties and the tribal chief to determine the time of implementation and the 
traditional equipment that must be prepared. After an agreement is reached, on 
the day of the event, the groom's family comes with his extended family to the 
bride's house bringing traditional equipment in the form of traditional money of 
Rp. 100,000, three machetes, one meter of white cloth, and two sets of clothes. Upon 
arrival at the venue, the tribal chief from the groom's side conveyed the purpose 
of the group's visit, then handed over the traditional equipment while explaining 
its symbolic meaning. The procession then concluded with the tribal chief 
delivering marriage advice to the bride and groom as a guide in building a 
household. After all the traditional series were completed, the marriage contract 
according to Islamic law was held the following day. Each traditional item in the 
Eyuk Kapaiyoy tradition has a philosophical meaning that reflects respect, 
responsibility, sincerity, and appreciation for the woman's family. In addition, this 
tradition holds an important position in Enggano society as a means of 
strengthening kinship ties, gaining customary recognition, and maintaining the 
continuity of cultural values passed down from generation to generation. Based 
on the analysis of 'urf, the Eyuk Kapaiyoy tradition is included in the category of 'urf 
sahih because it has become a custom that has been passed down from generation 
to generation, accepted and implemented by the community, contains benefits, 
and does not conflict with the principles of Islamic law. This tradition also does 
not determine the validity of the marriage because it is not included in the pillars 
or requirements of marriage in Islam. Therefore, the Eyuk Kapaiyoy tradition can be 
preserved as part of the culture of the Enggano people as long as its 
implementation does not conflict with the provisions of Islamic law. 

Keywords: Eyuk Kapaiyoy, Marriage, ‘Urf. 
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